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ABSTRAK

PT RSG (Rezeki Surya Gasindo) merupakan perusahaan swasta yang menjual produk gas medis dan gas industri. Perusahaan ini juga
menyediakan layanan pengiriman gas medis dan industri yang memerlukan rute optimal untuk meminimalkan jarak tempuh serta meningkatkan

asan pelanggan. Pengoptimalan rute ini dapat diselesaikan menggunakan Algoritma Nearest Neighbor, yaitu metode sederhana dan cepat
untuk menentukan rute yang efisien dalam permasalahan Traveling Salesman Problem (TSP), dengan mengambil jarak terdekat dari posisi
awal tanpa mempertimbangkan jarak lainnya. Berdasarkan perhitungan menggunakan Algoritma Nearest Neighbor yang melibatkan dua
kondisi dengan jarak awal yang sama dari perusahaan, diperoleh hasil optimal dengan rute sebagai berikut: Perusahaan — Bagan Pete —
Simpang Rimbo — Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah — Talang Bakung — Selincah — Tangkit — Perusahaan, dengan total jarak
553 km dibandingkan dengan kondisi kedua, yaitu Perusahaan ke Mayang, yang tidak optimal karena terdapat dua pelanggan yang berlokasi
di Bagan Pete dan Simpang Rimbo yang tidak dikunjungi dalam proses perhitungan. Oleh Karena itu, kondisi kedua tidak memberikan solusi
terbaik dalam pengoptimalan rute pengiriman.

ABSTRACT

PT RSG (Rezeki Surya Gasindo) is a private company that sells medical gas and industrial gas products. The company alse provides delivery
services for medical and industrial ga.reaffm:'h require optimal routes to minimize travel distance and enhance customer satisfaction. This
route optimization can be solved using the Nearest Neighbor Algorithm, a simple and fast method for determining efficient routes in the
Traveling Salesman Problem (TSP), by selecting the nearest distance from the starting position without considering other distances. Based on
ealculations using the Nearest Neighbor Algorithm invelving twe conditions with the same initial distance from the company, the optimal result
was obtained with the following route: Com, — Bagan Pete — Simpang Rimbo — Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah — Talang
Buakung — Selincah — Tangkit — Company, with a total distance of 55.3 km. In contrast, the second condition, which starts from the Company
to Mavang, is nat aptimal because two customers located in Bagan Pete and Simpang Rimbo were not visited during the calculation process.
Therefore, the second condition does not provide the best solution for optimizing delivery routes.
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Pendahuluan

PT. Rezeki Surya Gasindo (RSG) merupakan perusahaan swasta yang menyediakan gas medis dan industri. Perusahaan ini Juga
memiliki layanan pengiriman gas dengan berkordinasi terlebih dahulu kepada pelanggan, apakah gas akan diantar atau di jemput langsung ke
perusahaan. Jika diantar, perusahaan menyediakan empat mohil yaitu mobil PS, mobil engkel dan dua mobil L.300. Diantara mobil-maobil
tersebut, mobil L300 biasanya digunakan untuk daerah sekitar kota jambi sedang mobil engkel dan mobil PS sering di pakai untuk muatan gas
yang banyak dan jarak jauh dari perusahan.

PT Rezeki Surya Gasindo memiliki tantangan tersendiri dalam layanan pengiriman gas medis dan industri karena banyak pelanggan
yang kecewa jika gas yang dipesan terlambat pengantaran nya. Seperti halnya gas medis yang memiliki peran penting dalam sektor kesehatan
yang mengharuskan pengiriman gas dilakukan tepat waktu untuk penunjang keselamatan pasien dan begitu juga dengan gas industri yang di
gunakan oleh sektor industri dalam menyelesaikan proyek maupun pekerjaan lain yang juga memerlukan pengiriman tepat waktu agar proses
produksi tidak terganggu. urul penelitian yang dilakukan oleh Rohman & Wahyudi Abdul (2021) menyatakan bahwa pelayanan dan
ketepatan pengiriman akan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Oleh karena itu perusahaan perlu menjaga kepercayaan pelanggan agar
bisa bertahan dalam persaingan industri dengan meningkatkan pelayanan pengiriman agar tepat waktu dan efisien [2]. Perusahaan dapat
mengelola rute pengiriman yang efisien setiap harinya agar dapat meminimalkan jarak tempuh dan para pelanggan akan merasa puas dengan
pelayanan pengiriman Karena proses pengiriman tidak memakan waktu lebih lama.

Suatu permasalahaan dalam optimasi yang berkaitan dengan rute adalah Traveling Salesman Problem (TSP). Dengan adanya
permasalahan terkait rute yang belum optimal akan menyebabkan pemborosan biaya distribusi bagi suatu Perusahaan(3]. Sehingga perusahaan
perlu untuk mengoptimalkan rute agar dapat menghemat biaya, waktu dan jarak. Dalam permasalahan tersebut penggunaan TSP dapat
membantu menyelesaikannya dengan pendekatan algoritma heuristik seperti Nearest Neighbor yang menjadi pilihan tepat untuk menemukan
solusi cepat dalam pengoptimalan rute pengiriman gas medis dan industri. Sehingga penulis bertujuan untuk melakukan penelitian dengan
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mengoptimalkan rute pengiriman gas medis dan industri menggunakan algoritma Nearest Neighbor di PT Rezeki Surya Gasindo (RSG).
Pada Penelitian ini, penulis hanya berfokus pada penggunaan mobil L300, karena mobil tersebut sering digunakan dalam operasional

pegiriman. Data pengiriman yang digunakan adalah data satu hari yang mencangkup pelanggan tetap. Pemilihan data ini dilakukan karena jika

data yang diambil mencangkup dua atau tiga hari maka ukuran data tersebut akan menjadi besar, sehmgga sulit unluk mencari solusi optimal

dengan menggunakan algoritma Nearest Neighbor [4]. Penelitian ini di harapkan dapat meni p serta membantu
perusahaan dalam meminimalkan jarak dari perusahaan ke setiap pelanggan.

Metodologi Penelitian

Optimasi rute merupakan proses menemukan atau merancang rute terbaik untuk mencapai tujuan tertentu. Proses ini sangat penting
dalam pendistribusian logistic, lemlarna bagl perusahaan di sektor gas medis dan industri yang memerlukan pengiriman yang cepat dan efisian
untuk keberl op tan baik itu dalam layanan kesehatan maupun industri. Menurut Andriansyah et al., (2021)
optimalisasi bertujuan untuk menemukan jarak optimal pendnlnbualan meminimasi biaya bahan bakar dan waktu pengiriman yang dilakukan
lebih cepat. Pendapat lain menyatakan bahwa dengan adanya optimasi dalam menentukan rute distribusi pengiriman yang optimal maka dapat
menghemat waktu biaya maupun operasional lain nya (J: et al., 2021). Sehi optimasi dapat digunakan dalam perusahaan untuk
meminimalkan biaya operasional, waktu, maupun jarak. Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto & Suseno (2023) menyatakan bahwa optimasi
rute pengiriman dapat menghemat biaya distribusi sebesar 4,85% dan pengurangan jarak sebesar 21,61% . Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan oplimasi rute yang tepat dapat menghemat biaya opersional dan meminimalkan jarak tempuh pengiriman. Salah satu permasalahan
yang berkaitan dengan optimasi rute adalah Traveling Salesman Problem (TSP) seperti yang telah di jelaskan oleh Rohman et al., (2020), di
mana permasalahan TSP berfokus pada pencarian rute terpendek yang hubungkan titik wjuan sehi relevan dalam mengoptimalkan
pengiriman barang.

TSP merupakan suatu permasalahan optimasi klasik yang memerlukan s eksak dengan melibatkan algoritma dalam menemukan
solusi potensial (Azzahra et al., 2024). uml pendapat Puspita et al., (2020) Traveling Salesman Problem (TSP) merupakah salah satu
masalah dalam optimalisasi rute dengan mencari rute terpendek dengan ketetuan harus melalui seluruh kota tepat satu kali dan kembali ke
kota awal. Pendapat penelitian lain juga memperjelaskan bahwa TSP (Traveling Salesman Problem) adalah bagian dari masalah optimisasi
yang bertujuan untuk menentukan rute dari sebuah kota (Elnpal membantu sebuah perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional
dan mengui biaya perusahaan (Kharisma et al., 2024). Permasalahan TSP Memiliki beberapa aturan sebagai berikut: (1) Setiap kota harus
dikunjungi tepat satu Kali, tidak boleh lebih dan kurang. (2) Semua kota harus dikunjungi dalam satu kali wr. (3) Harus dimulai dan di akhiri
oleh kota yang sama (Wiyanti, 2013). Model dalam menyelesaikan permasalahan TSP sebagai berikut:

_ [Ljika kota j dicapai dari kota i
Xij = { 0, jika tidak

Bentuk model:

minimisasiz =31, B dipxgg, d;; = oo untuk semua i = j
Kendala:
i=12 (n
i=12, . ...n (2)
x5 = (0.1) (3)

Dengan model tersebut maka didapatlah Solusi yang membentuk sebuah tr pulang pergi (Taha, 2017). Permasalahan TSP dapat
diselesaikan dengan algoritma seperti Algoritma Brach and Bround, Cutting Plane, Nearest Neighbor DIl penelitian yang dilakukan oleh
Lusiani et al., (2023) memperjelas bahwa penyelesaian masalah TSP dengan menggunakan Algoritma Nearest Neighbor dapat mengoptimalkan
pengiriman bamn@emua titik lokasi hanya dengan satu Kunjungan.

Algoritma Nearest Neighbor merupakan salah satu metode heuristik yang digunakan dalam meyelesaikan permasalahan TSP. Metode
heuristfigfmerupakan metode pemecahan masalah yang melibatkan pengalaman dan peng ﬁmgkal F itian lain juga berp
bahwa algoritma Nearest Neighbor merupakan algoritma yang sederhana dan cepat unmk menentukan tur yang layak dalam permasalahan TSP
dengan mengambil jarak yang paling deknrl posisi awal yang di tentukan tanpa memperhatikan jarak lain nya [5]. Penggunaan algoritma
Nearest Neighbor ini dapat menentukann rute distribusi barang dari gudang ke toko dengan tujuan untuk mengurangi total jarak pengiriman,
waktu dan biaya perusahaan [6]. Algoritma Nearest Neighbor ini mengutamakan lokasi jarak yang terdekat dengan lokasi yang terakhir di
kujungi [7].

e Langkah menggunakan algoritma Nearest Neighbord: (1) Siapkan data perusahaan dan pelanggan sertakan alamatnya. (2) Tentukan
titik awal. (3) Hitunglah jarak antar perusahaan ke pelanggan dan jarak antara sesama pelanggan menggunakan Gogle Maps karna dapat
mempermudah pembuatan matriks jarak (Wulandari, 2020). (4) Buatlah graf yang dapat mempermudah pembuatan matriks jarak dengan
verteks (alamat pelanggan) dan simpul (jalan) dengan bobot jarak yang di dapatkan dari bantuan Google Maps. (5) Pembuatan matriks jarak
dengan ketentuan jika tidak ada keterhubungan maka beri tanda co sedangkan untuk pelanggan yang menepati kolom atau baris yang sama di
beri nilai 0 karena menandakan bahwa pelanggan menetap tidak berjalan. (6) Memilih titik twjuan dengan mempertimbangkan jarak terdekat
dengan titik sebelumnya yang telah di kunjungi. (7) Setelah seluruh titik dikunjungi maka lalui jarak terdekat dengan perjalanan kembali ke
titik asal [9]. Persamaan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah Nearest Neighbor:[10]

fa=Ci + Gy + G

Keterangan:
fA =Total Jarak
Cige=Jarak dari titik [ ke titik
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Cyj= jarak dari titik k ke titik j
Cj;=Jarak dari titik j kembali ke titik {
Sistem kerja algoritma Nearest Neighbord tertuang dalam flowchart berikut:

v
| —
/ Input data pada |

matriks jarak |

Y
Tentukan titik awal sebagai
yang dikunjungi pertama kali

—y
Tandai pelanggan
———————%|  yangtelsh

dikunjungi

P

Apakah seluruh
pelanggan telah
dikunjungi?

Cari jarak terdekat

dengan pelanggan
yang belum Tidak
dikunjung!

hitung jarak perjalanan

v
Gambar 1. Flowchart Algoritma Nearest Neighbor
Hasil dan Pembahasan
.M pulkan data p haan dan pel
Data perusahaan dan pelanggan pengiriman gas medis dan industri diambil pada tanggal 27 Agustus 2024, pada data terdapat nama

pelanggan dan alamat yang disamarkan karena privasi dari pelanggan harus dijaga oleh perusaahan, sehingga data alamat yang diperoleh adalah
alamat terdekat dari alamat sebenarnya.

Table 1. Data Pelanggan

Pesanan

Nama Pelanggan @ Alamat
2 yang Mangurai, Kec. Kota Baru, Kota Jambi, Jambi 36361 -

lPe?uhnzul)

1. Penerangan . Bagan Pete 1 oksigen
c 1. Kendari, Simpang Kawat 1 oksigen
D 1. Lingkar Bakung , Simpang Rimbo 1 oksigen
E J1. Pumama, Mayang 1 oksigen
F Lorong Kebun Duren, Tangkit 1 oksigen
G Pal Merah 3 oksigen
H Lorong Hamparan, Talang Bakung 1 oksigen
1 Selinca 2 oksigen

2. Menetapkan perusahaan PT. Rezeki surya Gasindo sebagai titik awal.

3. Menentukan jarak dengan menggunakan Google Maps
Google Maps sangat berperan penting dalam menentukan jarak yang digunakan dalam penyelesaian Algoritma Nearest Neighbor. Hal

ini terjadi karena pihak perusahan tidak dapat memastika jarak secara tepat jika harus diukur secara manual meng meteran. Sehi
dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, Google Maps mejadi alternatif yang tepat dan akurat dalam menentuk jarak antara
perusahaan dan setiap pelanggan, sehingga Google Maps sangat membantu dalam proses pendataan rute pengiriman.
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P rezmIS

Gambar 2. Jarak Perusahaan dan Penggan Menggunakan Google Maps

4. Graf Model pengiriman gas Medis dan Industri g
Graf ini terdir dari titik-titik yang mewakili al perusahaan dan pelanggan. Masing-masing diberi simbol A.B.CD.EF GH danI.
Sisi pada gral menyatakan jalan yang menghubungkan perusahaan dengan pelanggan atau antar pelanggan, yang menjadi rute pengiriman gas.
Bobot pada gral menunjukkan jarak antar titik, yang diperoleh dari analisi perhitungan jarak di Google Maps.
16,5 1

‘Gambar 3. Graf Pengiriman Gas Medis dan Industri

5. Membuat matriks jarak
Pembuatan matriks jarak dapat memperhatikan ilustrasi graf yang telah dibuat sebelumnya dengan catatan jika jarak antara pelanggan
tidak ada keterhubungan maka diberi tanda co kemudian untk jarak yang menempati tempatnya sendiri diberi tanda 0 karena menetap pada
tempat yang sama sehingga jarakny 0.

Tabel 2. Matriks Jarak Perusahaan dan Pelanggan

A B C D E F G H I
A 0 53 84 58 53 166 114 141 165
B 53 0 89 18 72 o w0 0 ©
C 84 89 0 72 32 103 66 79 92
D 58 18 72 0 7 © = 17 201
E 53 72 32 7 0 ) 72 o )
F 166 o« 103 o o 0 54 7
G 114 o 66 e 72 17 0 5.1 74
H 141 o 79 17 e 54 51 0 27
I 165 o 92 201 e 7 74 27 0

6. Penyelesain Dengan Algoritma Nearest Neighbor
Dengan menggunakan Algoritma Nearest Neighbor pada iterasi pertama, tentukan jarak terdekat perusahaan ke pelanggan pada tabel
matriks jarak yang telah ditentukan sebelumnya, dengan mengidentifikasi terlebih dahulu jarak terdekat antara perusahaan ke pelanggan seperti
tabel berikut:

Tabel 3. Pengidentifikasian Jarak Terdekat Perusahaan
ke Alamat Pelanggan

A B C D E F G H I
A0 53 84 58 53 166 114 141 165

53 0 89 18 72 o w0 o ©
C 84 89 0 72 32 103 66 79 92
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D 58 18 72 0 7 ) oo 17 20,1
E 53 72 32 7 0 2] 72 © ©
F 166 o 103 oo oo 0 77 54 7
G 114 o 66 e 72 77 0 5.1 74
H 141 o 79 17 w 54 51 0 27
I 165 ow 92 201 o 7 74 27 0

Dari matriks jarak tersebut jarak antara perusahaan ke alamat pelanggan yang terdekat terdapat dua daerah yaitu Bagan Pete dan Mayang
dengan jarak yang sama yaitu 5,3 km dan sangat dekat dengan perusahaan sehingga perlu adanya pembahasan terkait dua kasus ini:
Kondisil: Perusahaan ke Bagan Pete (A—~B)

5
Tabel 4. Iterasi 1 A—B

A_B D E _F G _H 1
A 53 R4 58 33 166 114 141 165
B 53

C 8.9 0 72 32 103 66 79 92
D 18 72 0 7 oo o 17 20,1
E 72 32 7 0 o 72 5 w0
F ) 10,3 ) oo 0 7.7 54 7
G ) 66 ) 72 77 0 5.1 74
H ) 79 17 oo 54 5.1 0 2.7
1 ] 92 20,1 oo 7 74 27 0

Dari hasil iterasi 1 di dapatlah jarak terpendek antara Perusahaan ke Bagan Pete dengan jarak 5,3 km. Pada iterasi 1 untuk kolom A dan baris
B pada matriks jarak yang tidak dipilih bisa dihapus, karena jarak yang sudah dipilih tidak bisa dipilih lagi sesuai dengan aturan TSP.

Tabel 5. Tterasi 2

A C D E E G H 1

A 84 58 53 166 114 141 165
B 53

[ 0 72 32 103 66 79 92
D 13

E 32 7 0 =3 12 ©

F 103 o oo 0 71 54 7

G 6.6 w 12 71 0 5.1 74
H 19 17 w 54 5l 0 27
1 92 201 o= 7 4 27 0

Pada Iterasi ke 2 didapatlah jarak terpendek Bagan Pete adalah ke Simpang Rimbo dengan jarak 1,8 km.

Tabel 6. Tterasi 3

B C D E E G

8

84 53 166 114 165
B 53
C 0 32 103 66 79 92
D 18
E 7
E 103 oo 0 77 54 7
G 6.6 72 77 0 5,1 74
H 79 e 54 5.1 0 27
1 9.2 o 7 74 27 0

Pada Iterasi 3 diambil jarak terdekat yaitu 7 km (Simpang Rimbo ke Mayang) yang dapat mengatar ke seluruh pelanggan dibandingkan jarak
5,8 kim (Simpang Rimbo ke Perusahaan), schingga hal tersebut menyalahi aturan jika langsung kembali ke perusahaan tanpa mengantarkan
gas ke seluruh pelanggan yang memesan dalam satu tur jalan.

Tabel 7. Iterasi 9

A B C D E F G H I
A 16,6

=
n
T

C 32
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D 1.8

G 66
H 51
1 2.7

Iterasi 9 menjelaskan jarak dari Tangkit ke Perusahaan dengan jarak 16,6 km. Sehingga pada iterasi ke 9 seluruh pelanggan telah dikunjungin
dan kembali ke Perusahaan dengan kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Algoritma Nearest Neighbor A—B

A B C D E F G H I

A 0 53 84 58 53 166 114 141 165
B 53 0 89 18 72 o ™ oo 53
C 84 89 0 72 32 103 66 79 92
D 58 18 72 0 7 ] w0 17 201
E 53 72 32 7 0 ] 72 o )
F 166 o 103 w o 0 77 54 7
G 114 w 66 w 72 77 0 51 74
H 141 w© 79 17w 54 51 0 27
I 165 w 92 201 <o 7 74 2,7 0

sehingga hasil dari Algoritma Nearest Neighbor diatas dapat diperjelas dengan ilustrasi graf berikut:
16,5 I

— 16,6

‘Gambar 4. Graf Hasil Algoritma Nearest Neighbor Kodisi A—B

Sehingga didapatlah rute pada kondisi awal A—B (Perusahaan ke Bagan Pete) sebagai berikut: Perusahaan— Bagan Pete — Simpang Rimbo
— Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah — Talang Bakung — Selincah — Tangkit — Perusahaan. Dengan total jarak: 53 + 1,8+ 7 +
32+66+51+27+7+16,6 =553 km.

Kondisi 2: Perusahaan ke mayang (A—~E)
Pada kondisi 2 pengerjaannya sama dengan kondisi awal dengan memperhatikan jarak terpendek dari satu daerah ke daerah lainnya dengan
iterasi awal sebagai berikut:

Tabel 9. Iterasi 1 A=E

B c D E F G H I
A 53 84 58 53 166 1.4 14,1 16,5
B 0 89 18 72 o o o )
C 89 0 72 32 103 6.6 79 92
D 18 72 0 7 o oo 17 20,1
E 53
F oo 10,3 © o 0 7.7 54 7
G o 6.6 B 72 7.7 0 5.1 74
H o 79 17 o 54 5.1 0 27
I o 9.2 20.1 o 7 74 27 0

Pada iterasi 1 di atas didapatlah jarak terpendek pengiriman gas dari Perusahaan adalah Mayang dengan jarak 5,3 km. Sehingga kolom A dan
baris E yang tidak dipilih harus dihapus karena jarak yang sudah dipilih tidak bisa dipilih lagi.
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Tabel 10. Tterasi 2

A B o} D E F G H 1
A 53 84 58 166 114 141 165
B 0 89 13 oo o ) @
C 32
D 18 72 0 o oo 17 201
E 53
F 103 o 0 77 54 7
G w 66 © 77 0 5.1 74
H © 79 17 54 5.1 0 27
1 o 92 201 7 T4 27 0

Untuk kan iterasi ke 2 kan jarak terdekat yang diperoleh dari hasil iterasi 1 ternyata jarak terdekat dari Mayang adalah Simpang

Kawat dengan total jarak 3,2 km.

6Tabel 11. Tterasi 7
D E F G H 1
16,6

t

0 18
32
18 0

6.6
51

~EoEmEOA®EE
th
W

27

Pada iterasi ke 7 rute pengiriman yang di dapat adalah Tangkit Kembali ke Perusahaan dengan jarak 16,6 km.
Tabel 12. Hasil Algoritma Nearest Neighbor A—E

A B C D E F G H 1
0 53 84 58 53 166 114 141 165

A

B 53 0 8% 18 72 o 3 oo )

C B84 89 o0 72 32 103 66 79 92
D 58 18 72 0 7 ] o 17 201
E 53 [72 32 7 0 ] 72 o ]

F 166 o 103 o o 0 17 54 7

G 114 e 66 o 72 77 0 51 74
H 141 o 79 17 w 54 51 0 27
I @

165 92 200 7 74 27 0

Dengan ilustrasi graf sebagai berikut:

Gambar 5. Graf Hasil Algoritma Nearest Neighbor Kondisi A—E

Sehingga didapatlah rute pengiriman gas dengan kondisi A—E (Perusahaan ke Mayang) sebagai berikut: Perusahaan — Mayang —
Simpang Kawat — Pal Merah — Talang Bakung—Selincah— Tangkit - Perusahaan, dengan total jarak sebesar: 53 + 32+ 6,6+ 5,1 +

7
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2,7+ 7+ 16,6 = 46,5 km. Kondisi A—E tidak dapat mengirim keseluruh pelanggan karena ada dua pelanggan yang tidak dapat diantar yaitu
pelanggan yang beralamat di Bagan Pete dan Simpang Rimbo.

Dari 2 kondisi rute yang diselesaikan didapatlah rute pengiriman : pertama untuk kondisi A— B yaitu Perusahaan— Bagan Pete -
Simpang Rimbo — Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah — Talang Bakung — Selincah — Tangkit — Perusahaan, yang memiliki total
jarak sebesar 55,3 km sedangkan kondisi kedua A—E didapatlah rute sebagai berikut: Perusahaan — Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah
— Talang Bakung—Selincah— Tangkit — Perusahaan, dengan total jarak 46,5 km. Kesimpulan dari dua kondisi tersebut didapatlah rute
pengiriman yang paling optimal adalah kondisi A—B karena di kondisi tersebut rute pengirimannya kan keseluruh pel
sedangkan kondisi A—E walaupun memiliki total jarak yang lebih dekat tetapi kondisi tersebut tidak dapat mengirimkan keseluruh pelanggan,
hal itu menyalahi atran pada penyelesaian TSP. Sehingga rute pegiriman yang optimal adalah : Perusahaan— Bagan Pete — Simpang Rimbo
— Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah — Talang Bakung — Selincah — Tangkit — Perusahaan, yang memiliki total jarak sebesar
55,3 km.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, optimasi rute pengiriman gas medis dan industri
menggunakan Algoritma Nearest Neighbor, dengan dua kondisi yaitu kondisi A—B (Perusahaan ke Bagan
Pete) dan A—E (Perusahaan ke mayang). Diantara dua kondisi tersebut terpilih kondisi A—=B dengan rute
sebagai berikut: Perusahaan—Bagan Pete —»Simpang Rimbo — Mayang — Simpang Kawat — Pal Merah
— Talang Bakung — Selincah — Tangkit —» Perusahaan, dengan total jarak 55,3 km.
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